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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Strategi iPenelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

menekankan pada analisis data-data numerial (angka) yang diolah dengan metode 

statistik (Sudaryana, 2017). Data sekunder berasal dari laporan keuangan (annual 

report) masing-masing bank yang terdaftar pada OJK periode 2015-2019. 

 Jenis penelitian ini berdasarkan tingkat kejelasannya yaitu penelitian 

asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bermaksud 

menggambarkan dan menguji hipotesis hubungan dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2018). Dengan penelitian ini maka dapat dibangun suatu teori yang 

dapat berfungsi untuk menjelaskan suatu gejala. Metode yang digunakan adalah 

metode kausal-asosiatif yang dilakukan terhadap data yang dikumpulkan setelah 

terjadinya suatu peristiwa. Identifikasi terhadap peristiwa tersebut berkenaan 

dengan variabel independen yaitu: inflasi, suku bunga, dan bagi hasil dan variabel 

dependen yaitu: jumlah simpanan deposito mudharabah. 

 

 

3.2.iPopulasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi Penelitian 

 Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sudaryana, 2017). 

 Berdasarkan pengertian populasi di atas, maka yang akan dijadikan 

populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan syariah yang telah 

terdaftar di Bank Indonesia dari tahun 2015-2019 yang terdiri dari Bank Umum 
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Syariah dan Unit Usaha Syariah. Bank Umum Syariah menurut Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) adalah bank yang secara penuh bertransaksi secara syariah dan 

bukan merupakan unit usaha. 

3.2.2. Sampel Penelitian  

 Sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang diambil menurut 

prosedur tertentu (Sugiarto, 2018). Sampel yang harus diambil dalam populasi 

adalah sampel yang betul-betul harus representative (mewakili). Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik Purposive Sampling 

dimana kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK. 

b. Bank Umum Syariah yang menerbitkan data keuangan secara lengkap 

berturut-turut selama periode 2015-2019. 

c. Bank Umum Syariah yang menyertakan bagi hasil dan simpanan deposito 

mudharabah secara berturut-turut selama 2015-2019 

Tabel 3.1 

 Proses Pengambilan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK 14 

Bank Umum Syariah yang menerbitkan data keuangan secara lengkap 

berturut-turut selama periode 2015-2019 
13 

Bank Umum Syariah yang menyertakan bagi hasil dan simpanan 

deposito mudharabah secara berturut-turut selama 2015-2019 

 

12 

 

 



28 
 

Table 3.2 

 Sampel Penelitian 

No. Nama Bank 

1. Bank Muamalat Indonesia 

2. Bank Victoria Syariah 

3. BRI Syariah 

4. Bank Jabar Banten Syariah 

5. i BNI Syariah 

6. i Bank Syariah Mandiri 

7. Bank Mega Syariah 

8. Bank Panin Syariah 

9. Bank Bukopin Syariah 

10. BCA Syariah 

11. BTPN Syariah 

12. Bank NTB Syariah 

 

 

3.3.iData dan Metode Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya dan biasanya 

berbentuk data dokumen, entasi atau laporan yang telah tersedia. Data penelitian 

ini diperoleh langsung dari Website Otoritas Jasa Keuangan,iLaporan Tahunan 
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pada masing-masing Bank Syariah yang dituju dan Bank Indonesia pada inflasi 

dan suku bunga dari publiksi pada tahun 2015-2019. 

 Data-data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan gabungan dari 

data cross section dan data time series. Kombinasi dari gabungan kedua data 

tersebut adalah data panel. Metode data panel adalah suatu metode yang 

digunakan untuk melakukan analisis empirik dengan perilaku data yang lebih 

dinamis. Pada umumnya, data deret waktu merupakan kumpulan data dari suatu 

fenomena tertentu yang didapat dalam beberapa interval waktu tertentu, misalnya 

dalam waktu mingguan, bulanan, atau tahunan (Bawono dan Ibnu Shina, 2018). 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk melakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Library Research i 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari membaca buku, artikel, jurnal dan sejenisnya yang 

berhubungan dengan aspek yang diteliti sebagai upaya memperoleh data 

yang valid. 

b. Field Research 

 Peneliti menggunakan data sekunder berupa data runtut waktu 

(time series) yang diambil dari data bulanan Statistik Perbankan Syariah 

dengan rentang waktu Tahun 2017-2019 dan data inflasi, suku bunga, dan 

bagi hasil yang diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia. 

c. Internet Research 

 Terkadang buku referensi yang kita miliki atau pinjam di 

perpustakaan tertinggal selama beberapa waktu atau kadaluarsa, karena 

ilmu selalu berkembang seiring berjalannya waktu, Oleh karena itu, untuk 

mengantisipasi hal tersebut penulis melakukan penelitian dengan 

menggunakan teknologi yang juga berkembang yaitu internet. Sehingga 

data yang diperoleh merupakan data yang sesuai dengan perkembangan 

zaman. 
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3.4.iOperasional Variabel 

 Operasional Variabel Penelitian merupakan spesifikasi kegiatan peneliti 

dalam mengukur suatu variabel. Spesifikasi tersebut menunjukkan pada dimensi-

dimensi dan indikator-indikator dari variabel peneliti yang diperoleh melalui 

pengamatan dan penelitian terdahulu. 

3.4.1. Variabel Dependen 

 Variabel idependen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ijumlah ideposito imudharabah. iJumlah ideposito imudharabah iadalah 

iDeposito imudharabah iadalah isalah isatu ibentuk iproduk ipendanaan 

iperbankan isyariah. iMenurut iUU iRI iNo. i21 itahun i2008 itentang iperbankan 

isyariah, iadalah iinvestasi idana iberdasarkan iakad imudharabah iatau iakad ilain 

iyang itidak ibertentangan idengan iprinsip isyariah iyang ipenarikannya ihanya 

idapat idilakukan ipada iwaktu itertentu iberdasarkan iakad iantara inasabah 

ipenyimpan idana idan ibank isyariah iatau iUnit iUsaha iSyariah i(UUS). iJangka 

iwaktu ipenarikannya iada iyang i1 ibulan, i3 ibulan, i6 ibulan, idan iada iyang i12 

ibulan iserta idapat idiperpanjang iotomatis i(Mahaaba, i2020) 

 iData idiperoleh idari ilaporan  tahunan  pada laporan  laba  rugi iyaitu 

idari idata isampel iBank iUmum iSyariah periode 2015 sampai dengan 2019 

idalam ibentuk irupiah i(Rp). 

3.4.2. Variabel Independen 

 Dalam ipenelitian iini imenggunakan itiga ivariabel iindependen iantara 

ilain: 

1. Inflasi 

 Inflasi imerupakan ikondisi idimana iekonomi imengalami 

iketidakstabilan ikarena imeningkatnya iharga-harga imenjadi itidak istabil 

iyang isecara iterus-menerus idengan iwaktu iyang itidak 

idapatidiperkirakan i(Ningsih i& iAmbarsari, i2020). iData 

ioperasionalnya iyang idigunakan idalam ipenelitian iini idiperoleh idari 

iBank iIndonesia iyaitu idata iinflasi iberdasarkan iperhitungan itahunan, 
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iyaitu idari itahun i2015 isampai idengan itahun i2019 iyang idinyatakan 

idalam ibentuk ipersentase i(%). 

 

2. Suku iBunga i 

 Suku ibunga imerupakan ibiaya iyang iharus idibayar ioleh 

ipeminjam iatas ipinjaman iyang iditerima idan imerupakan iimbalan ibagi 

ipemberi ipinjaman iatas iinvestasinya i(Sholikha, i2018). iData 

ioperasionalnya iyang idigunakan idalam ipenelitian iini idiperoleh idari 

iBank iIndonesia iyaitu idata isuku ibunga iberdasarkan iperhitungan 

itahunan, iyaitu idari itahun i2015 isampai idengan itahun i2019 iyang 

idinyatakan idalam ibentuk ipersentase i(%). 

 

3. Bagi iHasil i 

 Bagi iHasil imerupakan isuatu isistem ipengolahan idana idalam 

iperekonomian iIslam, iyakni ipembagian ihasil iusaha iantara ipemilik 

imodal i(shahibul imaal) idan ipengelola i(Mudharib) i(Ningsih i& 

iAmbarsari, i2020). iData idiperoleh idari ilaporan  tahunan  pada  laporan 

idistribusi ibagi ihasil iyaitu idari idata isampel iBank iUmum iSyariah 

periode 2015 sampai dengan 2019 idalam ibentuk irupiah i(Rp). 

 

 

3.3.Metode Analisis Data 

3.5.1.  Statistika Deskriptif 

 Statistik ideskriptif iberhubungan idengan ipengumpulan idan 

iperingkasan idata iserta ipenyajiannya iyang ibiasanya idalam ibentuk itabulasi 

ibaik isecara igrafik iatau inumerik. i“Statistik ideskriptif imemberikan igambaran 

isuatu idataiyang idilihat idari inilai irata-rata i(mean),ukuran ipenyebaran idata 

idari irata-ratanya i(standar ideviasi), inilai imaksimum idan iminimum” (Rahayu 

i& iSiregar, i2018). iStatistik ideskriptif idigunakan iuntuk imendeskripsikan idan 

imeringkas idata iyang idianalisis i(Al iFarizi i& iRiduwan, i2016). iDalam 

ipenelitian iini, ianalisis ideskriptif iyang idigunakan iadalah imengitung imean, 
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imaksimum, iminimum, idan ideviasi istandar idari itingkat iinflasi, itingkat isuku 

ibunga, idan itingkat ibagi ihasil iuntuk itahun i2015-2019. 

 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

 Pengujian iterhadap iasumsi iklasik ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah 

imodel iregresi itersebut ibaik iatau itidak ijika idigunakan iuntuk imelakukan 

ipenaksiran. iSuatu imodel idikatakan ibaik iapabila ibersifat iBest iLiniar 

iUnbiased iEstimator i(BLUE), iyaitu imemenuhi iasumsi iklasik iatau iterhindar 

idari imasalah-masalah inormalitas, imultikolinearitas, iheterokedastisitas, idan 

iautokorelasi. 

 Untuk imendapatkan ihasil imemenuhi isifat itersebut iperlu idilakukan 

ipengujian iasumsi iklasik iyang imeliputi: iuji inormalitas, iuji imultikolinearitas, 

iuji iautokorelasi, idan iuji iheterokedastisitas. 

3.5.2.1. Uji iNormalitas 

 Uji iNormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel iregresi, 

ivariabel ipengganggu iatau iresidul imemiliki idistribusi inormal. iHasil iuji 

inormalitas idiharuskan iterdistribusi inormal, ikarena iuntuk iuji it idan iuji iF 

imengasumsikan ibahwa inilai iresidual imengikuti idistribusi inormal. iUntuk 

imelakukan iuji istatistik inormalitas iresidual idapat idilakukan idengan iuji 

istatistik inon iparametrik iKolmogorov iSmirnov i(K-S), idengan iketentuan; i 

i(Al iFarizi i& iRiduwan, i2016) 

(a).  Ho i: inilai isig i≥ i0,05 imaka idata iresidual iterdistribusi inormal; i 

(b).  Ha i: inilai isig i≤ i0,05 imaka idata iresidual itidak iterdistribusi inormal. 

 

3.5.2.2. Uji iMultikolineritas 

 Multikolineritas iadalah ikorelasi itinggi iyang iterjadi iantara ivariabel 

ibebas isatu idengan ivariabel ibebas ilainnya. iUji imultikolineritas ibertujuan 

iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iantar 

ivariabel ibebas i(independen). iModel iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak 
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iterjadi ikorelasi idiantara ivariabel iindependen. iNilai iTolerance i> i0,10 idan 

inilai iVIF i< i10 imakap idikatakan ibahwa itidak iada imultikolinieritas iantar 

ivariabel iindependen idalam imodel iregresi (Priadana dan Muis, 2016) 

3.5.2.3. Uji iHeteroskodastisitas 

 Uji iHeteroskedastisitas ibertujuan imenguji iapakah idalam imodel 

iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance i(ragam) idari iresidual isatu 

ipengamatan ike ipengamatan ilain. iModel iregresi iyang ibaik iadalah itidak 

iterjadi iheteroskedastisitas (Farizi & Riduwan, 2016)..Uji iheterosodastisitas 

idengan imenggunakan imetode iUji iPark, iUji iGlejser idan iUji iWhite 

imemiliki ikesamaan idalam ipengambilan ikeputusan, iyaitu idengan imelihat isig 

idari ivariabel ibebasnya, idengan iketentuan isebagai iberikut: 

(a).  Apabila ipada iuji it iuntuk ivariabel ibebas imemiliki inilai isig i< i0,05 

i(5%) imaka idapat idipastikan iterdapat iheterosodastisitas. 

(b).  Apabila ipada iuji it iuntuk ivariabel ibebas imemiliki inilai isig i≥ i0,05 

i(5%) imaka idapat idipastikan itidak iterdapat iheteroskodastisitas. 

 

3.5.2.4. Uji iAutokorelasi 

 Uji iAutokorelasi iyang idilakukan idalam ipenelitian iini ibertujuan iuntuk 

imenguji iapakah idalam isebuah imodel iregresi ilinier iada ikorelasi iantara 

ikesalahan ipengganggu ipada iperiode it idengan ikesalahan iperiode it-1 

isebelumnya (Caraka, 2017). Deteksi iadanya iautokorelasi ibisa idilihat ipada 

itabel iDurbin iWatson, isecara iumum ibisa idiambil ipatokan: 

(a).  Apabila inilai iDW iberada idiantara idL idan i(4-dU) iyang iartinya itidak 

iterjadi iautokorelasi. i 

(b).  Apabila inilai iDW i< idL iyang iartinya iterjadi iautokorelasi ipositif. i 

(c).  Apabila inilai iDW i> i(4-dL) iyang iartinya iterjadi iautokorelasi inegatif. 

(d).  Apabila iDW iberada idiantara i(4-dU) idan i(4-dL) iyang iartinya ihasil 

itidak idapat idisimpulkan. 

 

 

3.5.3. Estimasi Model Data Panel 
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 Beberapa ipendekatan iyang idapat idigunakan iuntuk imengestimasi 

iparameter ipada imodel iregresi idata ipanel iadalah imelalui ipendekatan 

icommon ieffect, ifixed ieffect, idan irandom ieffect. 

3.5.3.1. Pendekatan iCommon iEffects iModel 

 Pendekatan icommon ieffect imerupakan ipedekatan iyang ipaling 

isederhana iyaitu ihanya ihanya idengan imengkombinasikan idata itampang 

ilitang idengan idata iberkala itanpa imemperlihatkan idimensi iindividu idan 

iwaktu. iDengan idemikian iperilaku idata iperusahaan iakan idiasumsikan isama 

idalam iberbagai ikurun iwaktu, isehingga ikoefisien iakan idiasumsikan isama 

itetap iantar iwaktu idan iindividu. iMetode iestimasi iparameternya 

imenggunakan imetode ikuadrat iterkecil iatau iOrdinary iLeast iSquare i(OLS) 

(Bawino & Shina, 2018) 

3.5.3.2. Pendekatan iFixed iEffects iModel 

 Kelemahan idari imodel icommon ieffect iadalah iadanya ike itidak-

sesuaian imodel idengan ikeadaan iyang isesungguhnya. iKondisi imasing-masing 

iobjek iberbeda idari isatu iwaktu ike iwaktu iyang ilainnya. iMaka idibutuhkan 

isuatu imodel iyang idapat imengakomodasi ihal itersebut. iModel iini idikenal 

idengan imodel ifixed ieffect. iPada imodel ifixed ieffect, ikonstanta iuntuk 

imasing-masing iindividu iakan iberbeda i(jika idalam ihal iini iadalah 

iperusahaan) iwalaupun ikoefisien i(slope) ipada imasing-masing ivariabel 

iindependent iakan itetap. iUntuk imembedakan iobjek iyang isatu idengan iyang 

ilain, idigunakan ivariabelidummy. iMaka imodel iini isering idisebut isebagai 

iLeast iSquare iDummy iVariables i(LSDV). 

3.5.3.3. Pendekatan iRandom iEffects iModel 

 Dalam imengestimasi idata ipanel idengan imodel iFixed iEffects imelalui 

iteknik ivariabel idummy imenunjukkan iketidakpastian imodel iyang idigunakan. 

iUntuk imengestimasi imasalah iini idapat idigunakan ivariabel iresidual iyang 

idikenal idengan imodel iRandom iEffects i(REM) i(Caraka, i2017). 
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3.5.4. Pemilihan Estimasi Model Dalam Data Panel 

 Dari itiga imodel iyang itelah idiestimasi imelalui ipendekatan iCommon 

iEffect, iFixed iEffect, idan iRandom iEffect iakan idipilih imodel iyang ipaling 

itepat. iPemilihan imodel idilakukan imenggunakan iuji iChow idan iuji 

iHausman. 

3.5.4.1. Uji iChow 

 Chow itest idigunakan iuntuk imemilih ikedua imodel idiantara iModel 

iCommon iEffect. iAsumsi ibahwa i setiap iunit icross isection imemiliki 

iperilaku iyang isama icenderung itidak irealistis imengingat idimungkinkannya 

isetiap iunit icross isection imemiliki iperilaku iyang iberbeda imenjadi idasar 

idari iuji ichow. iDalam ipengujian iini idilakukan ihipotesis isebagai iberikut i: 

(a).  H0 i: iDiterima imaka icommon ieffect imodel idigunakann i(p-value 

icross isection iF>0,05). i 

(b).  H1 i: iDiterima imaka ifixed ieffect imodel idigunakan i(p-value icross 

isection iF<0,05). 

 

3.5.4.2. Uji iHausman 

Uji ihausman idigunakan iuntuk imembandingkan imodel iFixed iEffect idengan 

iRandom iEffect. iAlasan idilakukannnya iuji ihausman ididasarkan ipada imodel 

ifixed ieffect imodel iyang ihausman ididasarkan ipada imodel ifixed ieffect imodel 

iyang imengandung isuatu iunsur itrade ioff iyaitu ihilangnya iunsureiderajat 

ibebas idengan imemasukkan ivariabel idummy idan imodel iRandom iEffect 

iyang iharus imemperhatikan iketiadaan ipelanggaran iasumsi idari isetiap 

ikomponen igalat. iDalam ipengujian iini idilakukan ihipotesis isebagai iberikut: 

(a).  H0 i= iditerima iapabila inilai iprobability i≥ i0.05, imaka idigunakan 

irandom ieffect. i 

(b).  H1 i= iditolak iapabila inilai iprobability i≤ i0.05, imaka idigunakan ifixed 

ieffect. 

 

3.5.4.3. Uji Lagrange Multiplier 
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 Uji ini digunakan untuk membandingkan antara common effect model 

dengan random effect model. Hasil yang diperoleh dari pengujian ini adalah 

menentukan model yang digunakan secara tepat untuk mengestimasi regresi data 

panel. Dalam pengujian ini memiliki kriteria dengan hipotesis sebagai berikut :  

(a).  H0 : β1 = 0 (maka digunakan common effect model). Jika nilai cross 

section-breusch pagan > 0,05 maka H0 diterima.  

(b).  H1 : β1 ≠ 0 (maka digunakan random effect model). Jika nilai cross 

section-breusch pagan < 0,05 maka H0 ditolak.  

 

 

3.5.5. Analisi Regresi Data Panel 

 Regresi idengan imenggunakan idata ipanel idisebut imodel iregresi idata 

ipanel. iAnalisis iregresi idata ipanel imemiliki itujuan iuntuk imengetahui isejauh 

imana ipengaruh ivariabel-variabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat iyang imana 

iterdapat ibeberapa iperusahaan idalam ibeberapa ikurun iwaktu. iAda ibeberapa 

ikeuntungan iyang idiperoleh idengan imenggunakan idata ipanel. iPertama, idata 

ipanel imerupakan igabungan idata itime iseries idan icross isection imampu 

imenyediakan idata iyang ilebih ibanyak isehingga iakan imenghasilkan idegree 

iof ifreedom iyang ilebih ibesar. iKedua, imenggabungkan iinformasi idari idata 

itime iseries idan icross isection idapat imengatasi imasalah iyang itimbul iketika 

iada imasalah ipenghilangan ivariabel i(omitted ivariable). iMengingat idata 

ipanel imerupakan igabungan idari idata icross isection idan idata itime iseries, 

imaka imodelnya idituliskan idengan: i(Caraka, i2017) 

𝒀𝒊𝒕 = 𝒂 +  𝒊𝜷′𝒙′𝒊𝒕 +  𝒊𝒖𝒊𝒕 𝒊; 𝐢 = 𝟏, 𝟐, … 𝐍; 𝐭 = 𝟏, 𝟐, … 𝐓 

Dengan i: 

Yit = ipeubah itak ibebas iunit iindividu ike-i idan iunit iwaktu ike-t i 

a = ikoefisien iintersep iyang imerupakan iskalar i 

β = ikoefisien islope idengan idimensi iKx1, idimana iK iadalah ibanyaknya 

ipeubah ibebas i 

uit i = ierror i 
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i = i1,2,…N, imenunjukkan irumah itangga, iindividu, iperusahaan; 

t = i1, i2, i..., iT, imenunjukkan idimensi ideret iwaktu 

 

3.5.6. Uji Hipotesis 

 Pengolahan idata imenggunakan isoftware iMicrosoft iExcel i2010 idan 

iEviews. iDalam ipengujian iini ipeneliti imenggunakan iUji iStatistik iyaitu iUji 

iParsial i(Uji it) idan iUji iSimultan i(Uji iF) idan iAnalisis iKoefisien 

iDeterminasi i(R2). 

3.5.6.1. Uji iParsial i(Uji it) 

Uji it iini ijuga idisebut idengan iuji iparsial, ipengujian iini ibertujuan iuntuk 

imenguji isignifikan ipengaruh isecara iparsial iantara ivariabel iindependen 

iterhadap ivariabel idependen. iPengujian ipenelitian iini idilakukan idengan 

ikriteria ipengambilan ikeputusan isebagai iberikut: 

(a).  Jika ithitung i< ittabel iatau i-thitung i> i-ttabel iatau isig i> i0,05 i(5%) 

imaka iH0 iditerima. i 

(b).  Jika ithitung i≥ ittabel iatau i-thitung i≤ i-ttabel iatau isig i≤ i0,05 i(5%) 

imaka iH0 iditolak i. 

 

3.5.6.2. Uji iSimultan i(Uji iF) 

 Pengujian ihipotesis iini idimaksudkan iuntuk imengetahui isebuah 

itafsiran iparameter isecara ibersama-sama, iyang iartinya iseberapa ibesar 

ipengaruh idari ivariabel-variabel iindependen iterhadap ivariabel idependen 

isecara ibersama. iPengujian iini idilakukan idengan imenggunakan istatistik iF 

idengan ikriteria ipengambilan ikeputusan isebagai iberikut: 

(a).  Bila iFhitung i≥ iFtabel iatau isig i≤ i0,05 imaka iH0 iditerima i 

(b).  Bila iFhitung i< iFtabel iatau isig i> i0,05 imaka iH0 iditerima 

 

3.5.6.3. Uji iKoefisien iDeterminasi i(R2) 
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 Analisis iKoefisien iDeterminasi i(R2) imengukur iseberapa ijauh 

ikemampuan imodel idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen i(variabel 

iterikat) i(buku). iKoefisien ideterminasi imenggambarkan ibagian idari ivariasi 

itotal iyang idapat iditerangkan ioleh imodel. iSemakin ibesar inilai i2R 

i(mendekati i1) imaka iketepatan idikatakan isemakin ibaik. iKoefisien 

ideterminasi imemiliki inilai i0 i≤ iR2 i≤ i1, iartinya iyaitu; 

(a).  R2 i= i0, iberarti imodel iregresi iyang iterbentuk itidak itepat iuntuk 

imeramalkan inilai ivariabel idependen, ihal iini idisebabkan ikarena 

itidak iadanya ihubungan iantara ivariabel iindependen idan ivariabel 

idependen. 

(b).  R2 i= i1, iberarti ibahwa imodel iregresi iyang iterbentuk idapat 

imeramalkan inilai ivariabel idependen idengan isempurna. i(Riyanto 

i& iHatmawan, i2020) 
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